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ABSTRACT

This study highlights the low level of reading comprehension and critical thinking
Skills among students in Indonesian due to their inability to understand text content,
solve problems, and make decisions. The solution proposed is to implement a
combination of the Cooperative Integrated Reading and Composition, Talking Stick,
and Course Review Horay learning models to improve students’ critical thinking and
reading comprehension skills. Through a qualitative approach using Classroom
Action Research (CAR) and four sessions at SDN Pasar Lama 3 Banjarmasin, the
research results showed a significant improvement in students’ critical thinking skills
from 10% to 90% and reading comprehension from 10% to 95%. In conclusion, the
combination of learning models applied can enhance students’ critical thinking skills
and collaboration in Indonesian language learning.

Keywords: critical thinking, reading comprehension, indonesian
ABSTRAK

Penelitian ini menyoroti rendahnya kemampuan pemahaman membaca dan berpikir
kritis siswa dalam bahasa Indonesia karena ketidakmampuan siswa dalam
memahami isi teks, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. Solusi yang
diberikan adalah dengan menerapkan gabungan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition, Talking Stick, dan Course Review Horay
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman membaca siswa.
Melalui pendekatan kualitatif dengan Penelitian Tindakan Kelas (CAR) dan empat
pertemuan di SDN Pasar Lama 3 Banjarmasin, hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa dari 10% menjadi
90% serta pemahaman membaca dari 10% menjadi 95%. Kesimpulannya,
kombinasi model pembelajaran yang diterapkan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kerja sama siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Kata Kunci: berpikir kritis, membaca pemahaman, bahasa indonesia
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A.Pendahuluan
diartikan

kemampuan untuk

Membaca sebagai
menerima
informasi, melacak, atau memperoleh
pengetahuan ilmiah yang berkaitan
dengan isi yang dibaca. Proses
membaca memungkinkan
penguasaan pengetahuan mengenai
peristiwa atau kejadian yang disajikan
dalam materi. Pentingnya
keterampilan membaca dalam
kehidupan tidak dapat disangkal,
mengingat sifat tak terpisahkan dari
semua aspek kehidupan dengan
membaca. Oleh karena itu, sangat
penting bagi siswa atau siswi sekolah
dasar untuk menguasai keterampilan
membaca. karena keterampilan ini
berhubungan  langsung  dengan
pembelajaran umum siswa sekolah
dasar. (Hilda Melani Purba et al.,
2023).

(Herpindi & Sari, 2024) Agar
tujuan instruksional dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia dapat
tercapai secara maksimal, maka
implementasi proses pembelajaran di
jenjang sekolah dasar seyogianya
diarahkan pada optimalisasi kapasitas
kognitif peserta didik. Fokus utama
dalam pengembangan ini mencakup

kemampuan bernalar dan berpikir

logis sebagai fondasi dasar literasi.
Menurut Paul dan Elder (2021),
berpikir  kritis  juga  melibatkan
kemampuan untuk mengenali bias,
memahami perspektif yang berbeda,
serta berkomunikasi secara -efektif
untuk mendukung atau menantang
argumen. Dengan berpikir kritis siswa
mampu untuk menafsirkan,
menganalisis, dan memberikan solusi
alternatif untuk permasalahan. dalam
pemecahan masalah, kemampuan
berpikir  kritis sangat diperlukan
karena dapat merumuskan dan
menyelesaikan masalah

(Noorhapizah et al., 2019)

Agar tercapai tujuan ini, siswa
dibekali dengan keterampilan 4C,
yaitu komunikasi, kolaborasi, kreasi,
dan pemecahan masalah (Sitompul &
Pratiwi, 2024). Selain itu, peserta didik
juga perlu diarahkan untuk
mengonstruksi makna teks secara
lebih mendalam melalui keterampilan
membaca dengan pemahaman pada
level interpretatif (Noorhapizah et al.,

2023).

Penelitian ini merupakan hasil
dari pengamatan langsung dan
wawancara yang dilakukan peneliti

terhadap aktivitas pembelajaran serta
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diskusi bersama wali kelas V di SDN
Pasar Lama 3  Banjarmasin.

Berdasarkan temuan tersebut,
teridentifikasi adanya ketimpangan
signifikan antara kondisi pembelajaran
yang diharapkan secara teoritis dan
realitas yang  berlangsung di
lapangan. Proses pembelajaran
masih bersifat monologis, dengan
partisipasi siswa yang terbilang
minimal dalam dinamika interaksi
kelas. Selain itu, peserta didik belum
menunjukkan kompetensi memadai
dalam hal literasi membaca dan
kecakapan berpikir kritis juga berada
pada tingkat yang rendah. Hal ini turut
diperburuk oleh terbatasnya intensitas
pelatihan yang diberikan guru dalam
mengasah kemampuan membaca
siswa. Oleh karena itu, permasalahan
utama yang mengemuka dalam
konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas V SDN Pasar Lama

3 Banjarmasin adalah rendahnya

kapasitas pemahaman bacaan siswa

serta lemahnya kemampuan berpikir
kritis mereka.

Secara umum, membaca
merupakan tahap lanjutan dari
membaca dasar. Pada tahap ini,
pembaca tidak lagi fokus pada
pelafalan huruf atau merangkai bunyi,
kata, dan kalimat dengan benar,
melainkan dituntut untuk memahami
makna dari teks yang dibacanya
(Supriani et al., 2020)

Dalman (Sulaeman et al., 2022)
menyatakan bahwa pemahaman
bacaan merupakan bentuk membaca
kognitif, yang didefinisikan sebagai
aktivitas reseptif intelektual untuk
mengakuisisi makna secara
mendalam.Menurut Soedarso (Ak et
al., 2021), pemahaman didefinisikan
sebagai kemampuan untuk membaca
dan memahami ide utama, detalil

penting, serta makna keseluruhan dari

sebuah teks.
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Guru pun cenderung melepaskan
tanggung jawab bimbingan dengan
hanya menginstruksikan siswa untuk
membaca mandiri tanpa pemberian
scaffolding yang memadai. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya dorongan
intrinsik siswa dalam menjalankan
aktivitas membaca, di mana mereka
hanya melakukannya secara sekilas
tanpa keterlibatan kognitif yang
mendalam.

Menurut  Suriansyah  dalam
(Yunita & Suriansyah, 2020) guru
sebagai bagian sekolah yang memiliki
peran penting dalam mencapai
kesuksesan pendidikan. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Agusta et
al., 2021) yang mengatakan bahwa
proses pengembangan keterampilan
pada siswa sekolah dasar
membutuhkan kerjasama dari guru,
kepala sekolah dan orang tua agar

proses pengembangan keterampilan

berjalan optimal.

Apabila permasalahan ini terus
dibiarkan tanpa intervensi yang tepat,
maka dikhawatirkan akan
menghambat  pencapaian  tujuan
instruksional secara menyeluruh.
Lebih jauh, peserta didik pun berisiko
gagal mencapai kompetensi dasar
sebagaimana yang telah ditetapkan
dalam kurikulum, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap rendahnya
akumulasi capaian hasil belajar
mereka. Dalam situasi seperti ini,
siswa cenderung mengalami
hambatan kognitif ketika diminta
mengerjakan soal-soal yang berkaitan
dengan kemampuan menafsirkan
wacana tertulis, baik dalam format
narasi panjang maupun paragraf
pendek—jenis-jenis soal yang lazim
dijumpai dalam asesmen berskala
nasional. Konsekuensi jangka
panjang dari kondisi tersebut adalah
melemahnya daya pemahaman siswa

terhadap berbagai jenis materi ajar,

yang dapat berdampak sistemik
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terhadap  kualitas  pembelajaran
secara keseluruhan.

Berdasarkan kompleksitas
permasalahan yang telah diuraikan,
peneliti mengusulkan suatu
pendekatan solutif berupa penerapan
model pembelajaran terpadu yang
mengombinasikan Cooperative
Integrated Reading and Composition
(CIRC), Talking Stick, dan Course
Review Horay. Pendekatan CIRC
sendiri merupakan suatu strategi
kolaboratif dalam pembelajaran yang
mengintegrasikan kegiatan membaca
intensif dengan keterampilan menalar
isi wacana secara simultan dan
mendalam. Sementara itu, strategi
pembelajaran Talking Stick dapat
dipahami sebagai model pedagogis
yang mengedepankan penggunaan
alat bantu berupa tongkat sebagai
media stimulus dalam proses interaksi
kelas (Tanjung, 2019). Dalam

pendekatan Course Review Horay,

peserta didik tidak lagi diposisikan

sebagai entitas pasif dalam proses
pembelajaran, melainkan mengambil
peran sebagai aktor utama yang aktif
dan kreatif dalam mengelaborasi
solusi terhadap permasalahan secara
sistematis dan penuh ketelitian

(Laksana, 2017)

B. Metode Penelitian

Tulisan  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dalam kerangka
penelitian tindakan kelas. Dalam
metodologi kualitatif, fokus utama
diarahkan pada eksplorasi makna
secara mendalam terhadap suatu
fenomena, fakta, atau realitas sosial.
Hal ini berpijak pada asumsi bahwa
suatu peristiwa tidak dapat dipahami
secara utuh apabila hanya diamati
secara superfisial; pemahaman yang
komprehensif hanya dapat dicapai
melalui proses penelusuran yang
intensif, berlapis, dan menyeluruh
terhadap konteks dan dinamika yang
melingkupinya. Tingkat kedalaman
analisis inilah yang menjadi
karakteristik esensial dari pendekatan
kualitatif, sekaligus menjadi distingsi
diidentifikasi

utamanya

metodologis yang
sebagai
(Yusanto, 2020)

keunggulan
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Jenis penelitian yang
digunakan untuk mendukung studi ini
merupakan bentuk classroom-based
inquiry yang secara terminologis
dikenal sebagai Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). PTK sendiri
merepresentasikan suatu pendekatan
investigatif yang dilaksanakan oleh
pendidik dalam konteks ruang
kelasnya, dengan orientasi utama
untuk mengakselerasi mutu proses
dan hasil pembelajaran. Kegiatan
penelitian ini bersifat siklik dan
reflektif, di mana pendidik secara
sistematis mengidentifikasi isu-isu
instruksional, merancang intervensi
strategis, mengimplementasikan
tindakan tersebut, serta melakukan
pengamatan dan evaluasi terhadap
hasil yang diperoleh. Pelaksanaan
PTK dalam penelitian ini dilakukan
selama empat siklus pertemuan,
dengan mengikuti kerangka kerja
metodologis empat tahap, vyaitu:
perencanaan, implementasi tindakan,
observasi sistematis, dan refleksi
kritis.  Tujuan fundamental dari
pendekatan ini adalah menciptakan
perbaikan berkelanjutan terhadap
kualitas pendidikan di kelas, dengan
menekankan pada introspeksi

mendalam terhadap praktik pedagogis

yang telah dijalankan (Munir et al.,
2022)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis kecenderungan ini
merupakan perbandingan hasil
pelaksanana penelitian pada
pertemuan |, pertemuan Il, pertemuan
lll, dan pertemuan IV yang meliputi
faktor-faktor yang diteliti yaitu berpikir
kritis dan membaca pemahaman
peserta didik. adapun untuk melihat
kecenderungan pada masing-masing
aspek yang diteliti yaitu sebagai
berikut.

Analisis Kecenderungan

100% 95%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Pertem  Pertem Pertem Pertem
uanl uan 2 uan3 uan4

=@==Berpikir Kritis' 10% 19% 62% 90%

=—=@=[Membaca

10% 43% 52% 95%
Pemahaman

1. Berpikir Kritis
Berdasarkan temuan data yang
telah dipaparkan, dapat diketahui
keterampilan berpikir kritis peserta
didik dalam

pembelajaran

melaksanakan

Bahasa Indonesia
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menggunakan  kombinasi  model
cooperative integrated reading and
composition, talking stick, dan course
review horay dapat meningkat secara
signifikan.

Keterampilan  berpikir  kritis
peserta didik mencapai indikator
keberhasilan karena telah
terlaksananya pembelajaran secara
optimal pada setiap indikator karakter
disiplin peserta didik menggunakan
kombinasi model model pembelajaran
cooperative integrated reading and
composition, talking stick, dan course
review horay, yang dijabarkan sebagai
berikut:

Aspek pertama yaitu
memberikan penjelasan sederhana,
mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan, hal ini karena Siswa
semakin mampu menyampaikan ide
atau informasi secara jelas dan
mudah dipahami. Aspek kedua yaitu
mengembangkan keterampilan,
mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan, hal ini karena siswa
semakin mampu memperluas
gagasan awal dengan menambahkan
alasan, bukti, atau pendapat yang
relevan untuk mendukung
pernyataannya. Aspek ketiga yaitu
membuat Kesimpulan, Pada aspek

ketiga yaitu mengembangkan

keterampilan, mengalami peningkatan
pada setiap pertemuan, hal ini karena
siswa mampu untuk merumuskan
hasil pemikiran secara logis dan
menyeluruh. Aspek keempat yaitu
memberikan penjelasan tambahan,
mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan, hal ini karena siswa tidak
hanya berhenti pada penjelasan
dasar, tetapi mulai menambahkan
informasi pendukung, fakta relevan,
atau contoh lain yang memperkuat
gagasan utama. Aspek kelima yaitu
mengorganisir strategi dan teknik,
mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan, hal ini karena siswa telah
mampu dalam merencanakan,
memilih, dan menggunakan
pendekatan yang tepat untuk

menyelesaikan permasalahan atau

menjawab pertanyaan yang
kompleks.
Kemajuan  tersebut  tidak

terlepas dari peran aktif guru dalam
membimbing siswa untuk berpikir
lebih terstruktur. Guru juga sering
mendorong siswa untuk menjelaskan
proses berpikir mereka, baik secara
lisan dalam diskusi maupun tertulis

dalam laporan atau refleksi

2. Membaca Pemahaman
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Keterampilan membaca
pemahaman peserta didik mencapai
indikator keberhasilan karena telah
terlaksananya pembelajaran secara
optimal pada setiap indikator karakter
disiplin peserta didik menggunakan
kombinasi model model pembelajaran
cooperative integrated reading and
composition, talking stick, dan course
review horay, yang dijabarkan sebagai
berikut:

Aspek pertama yaitu
menentukan pokok pikiran pada
setiap paragraf bacaan, mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan,
hal ini karena siswa telah mampu
dalam  mengidentifikasi gagasan
utama dengan lebih tepat. Aspek
kedua yaitu Meuliskan Kembali isi
bacaan yang telah dibaca, cara runtut
dan sesuai dengan isi bacaan. Siswa
mulai dapat menyampaikan kembali
gagasan utama dan beberapa
informasi penting dalam bentuk tulisan
dengan menggunakan kalimat sendiri.
Aspek ketiga yaitu menceritakan
Kembali isi bacaan, siswa
menunjukkan  peningkatan dalam
kemampuan untuk merangkum dan
menyampaikan perbedaan antara
keduanya dengan jelas. Aspek
keempat yaitu menjawab pertanyaan

tentag isi bacaan, siswa semakin

mampu membedakan antara
informasi yang berbasis fakta dan
yang merupakan opini saat diminta
untuk menjawab pertanyaan.

Berdasarkan hasil analisis

kecenderungan  tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian yang berbunyi:
1. Dengan menggunakan
kombinasi model
cooperative integrated

reading and composition,
talking stick, dan course
review horay pada mata
pelajaran Bahasa
Indonesia, maka
keterampilan Berpikir Kritis
peserta didik kelas V SDN
Pasar Lama 3 Banjarmasin

akan meningkat dapat

diterima.

2. Dengan menggunakan
kombinasi model
cooperative integrated

reading and composition,
talking stick, dan course

review horay pada mata

pelajaran Bahasa
Indonesia, maka
keterampilan Membaca

Pemahaman peserta didik
kelas V SDN Pasar Lama 3
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Banjarmasin akan

meningkat dapat diterima.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) terhadap
peserta didik kelas V SDN Pasar
Lama 3 Banjarmasin menggunakan
kombinasi model Cooperative
Integrated Reading and Composition,
Talking Stick, dan Course review
Horay pada pembelajaran Bahasa
Indonesia  diperoleh  kesimpulan:
Keterampilan Berpikir Kritis peserta
didik dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia menggunakan kombinasi
model Cooperative Integrated
Reading and Composition, Talking
Stick, dan Course review Horay pada
peserta didik kelas V SDN Pasar
Lama 3 Banjarmasin telah meningkat
pada setiap pertemuannya, sehingga
memperoleh kriteria sangat terampil
indikator

dan telah  mencapai

keberhasilan yang telah ditetapkan.
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